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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan kegiatan dan fungsi pemerintah di bidang

keuangan negara mengandung berbagai macam aspek, diantaranya

adalah penerimaan negara sebagai sumber pelaksanaan kegiatan

belanja negara sebagaimana tertuang dalam APBN yang
merupakan

amanat dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun

1945. Aspek penerimaan negara ditopang oleh dua unsur pokok
yaitu

Penerimaan Perpajakan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP)

serta didukung oleh penerimaan hibah. Dasar hukum penerimaan

negara di bidang perpajakan telah mengalami 3 kali perubahan
dalam

rangka penyesuaian dengan kondisi kekinian yakni melalui
Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga Atas
Undang-

Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara

Perpajakan. Namun, pada sisi lain terkait PNBP, belum
terdapat

perubahan atas dasar hukum pemberlakuannya yaitu
Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP).

Dalam implementasinya, pengelolaan PNBP yang dilaksanakan

oleh kementerian negara/lembaga masih dihadapkan pada

permasalahan yang disebabkan antara lain adanya

kementerian/lembaga yang tidak dapat memenuhi ketentuan

penyetoran langsung secepatnya ke kas negara, adanya PNBP
yang

dipungut tanpa dasar hukum, besaran tarif yang tidak sesuai
dengan

kondisi ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan

yang baik, meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan

mengoptimalkan pendapatan negara dari penerimaan negara
bukan

pajak, serta guna mewujudkan kesinambungan fiskal, amak

penyusunan Rancangan Pengganti Undang-Undang Nomor 20 Tahun

1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak mendesak untuk
segera

dilakukan.
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Di samping itu, penyusunan Rancangan Pengganti Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan

Pajakini didorong oelh kebutuhan untuk menyesuaikan dengan

dinamika masyarakat dan sistem ekonomi nasional yang terus

berkembang.

Tantangan yang akan dihadapi ke depan dalam pengelolaan

PNBP, antara lain tuntutan masyarakat atas pelayanan yang

dilaksanakan pemerintah yang semakin tinggi, pengelolaan
sumber-

sumber penrimaan secara prudent dan agar tetap terjaga

kesinambungannya,s erta pembangunan sistem pengelolaan
anggaran

PNBP berbasis teknologi informasi.

Selanjutnya dalam dimensi hukum, adanya amandemen keempat

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan

ditetapkannya paket undang-undang di bidang Keuangan Negara,

Undang-Undang PNBP membutuhkan penyesuaian atau perubahan,

antara lain, terkait beberapa definisi, ruang lingkup PNBP,
kewenangan

Menteri Keuangan selaku Chief Financial Officer dan Bendahara
Umum

Negara, kewenangan Menteri/Pimpinan Lemabga selaku Chief

Operational Officer dalam pengelolaan PNBP, peyetoran,
perencanaan,

penggunaan, pengawasan, dan pemeriksaan PNBP. Salah satu
contoh

adalah pengaturan hibah.

Dengan dibahasnya rancangan undang-undang pengganti

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang PNBP, diharapkan

pengelolaan PNBP di masa depan dapat lebih akuntabel dan
transparan

serta dapat mendorong penerimaan negara bukan pajak yang
lebih

optimal dalam memperkuat kapasitas dan kesinambungan fiskal.

Jakarta, 21 April 2015

Direktur Anggaran

Askolani

NIP 196606111992021001
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pencapaian tujuan bernegara sebagaimana

tercantum dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang

Dasar Tahun 1945, pemerintah menyelenggarakan kegiatan dan

menjalankan fungsi pemerintahan di berbagai bidang. Salah
satu

bidang pokok pemerintah adalah bidang keuangan negara yang

memiliki penting dan strategis dalam rangka keberlangsungan

penyelenggaraan kegiatan bernegara/berpemerintahan di segala

bidang.

Penyelenggaraan kegiatan dan fungsi pemerintah di bidang

keuangan negara mengandung berbagai macam aspek, di

antaranya adalah penerimaan negara sebagai sumber
pelaksanaan

kegiatan belanja negara sebagaimana tertuang dalam APBN yang

merupakan amanat dari Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 (UUDNRI 1945). Aspek penerimaan negara

ditopang oleh dua unsur pokok yaitu Penerimaan Pajak dan

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) serta didukung oleh

penerimaan hibah. Dalam perkembangan dasar hukum

penerimaan negara di bidang perpajakan telah mengalami 3
kali

perubahan untuk menyesuaikan dengan kondisi kekinian.

Perubahan dimaksud adalah berlakunya Undang-Undang Nomor

28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara

Perpajakan. Namun, pada sisi lain terkait pengaturan PNBP

belum terdapat penyesuaian atau perubahan, walaupun Undang-

Undang tersebut telah lama berlakunya, yaitu Undang-Undang


	
2

Naskah Akademik

Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak

(Undang-Undang PNBP).

PNBP adalah seluruh penerimaan Pemerintah Pusat yang

tidak berasal dari penerimaan perpajakan1. Undang-Undang
PNBP

merupakan salah satu Undang-Undang di bidang keuangan

negara yang ditetapkan pada akhir masa orde baru sehingga

masih mengacu pada UUD 1945 sebelum amandemen, serta

Indische Comptabiliteitswet (Staatblad Tahun 1925 Nomor
448).

Undang-Undang PNBP berfungsi untuk memberikan kepastian

hukum dalam melaksanakan pemungutan dan penyetoran PNBP

serta pengelolaan PNBP secara umum yang berlaku bagi

masyarakat selaku wajib bayar dan bagi Instansi Pemerintah
atau

Kementerian Negara/Lembaga selaku Instansi yang mengelola

PNBP.

Dalam sistem pengelolaan keuangan negara, PNBP memiliki

dua fungsi utama yaitu fungsi budgetary dan regulatory.
Selaku

fungsi budgetary, PNBP berperan besar dalam memberikan

kontribusi terhadap pendapatan Negara. PNBP merupakan

penyumbang pendapatan negara terbesar kedua setelah

pendapatan perpajakan. Sebagai fungsi regulatory, PNBP

merupakan instrumen strategis dalam mengarahkan dan

menetapkan regulasi dan kebijakan Pemerintah Pusat di
berbagai

sektor pemerintahan.

Dalam upaya menjalankan fungsi budgetary, Pemerintah

Pusat melakukan kegiatan intensifikasi dan ekstensifikasi
guna

menggali potensi PNBP sehingga tercapainya optimalisasi
PNBP.

Optimalisasi PNBP dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik

dari tiap jenis PNBP dalam rangka mewujudkan ketahanan dan

kesinambungan fiskal serta pengelolaan bidang-bidang

pemerintahan yang bertanggung jawab. Sebagai contoh adalah

1 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang 20 Tahun 1997 tentang PNBP
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kebijakan pengelolaan PNBP untuk jenis yang berasal dari

perizinan dan pemanfaatan Sumber Daya Alam berbeda dengan

pengelolaan PNBP dari jenis yang berasal dari kegiatan
pelayanan

kepada masyarakat.

Selanjutnya, dalam menjalankan fungsi regulatory, PNBP

memegang peranan dalam melaksanakan dan mendukung

kebijakan pemerintah guna mewujudkan kesejahteraan

masyarakat dan kelangsungan generasi yang akan datang.
Bentuk

pelaksanaan fungsi regulatory PNBP sangat berhubungan erat

dengan pengaturan terkait tarif dan penggunaan dana yang

bersumber dari PNBP. Tujuan pengaturan dan kebijakan
tersebut

untuk memberikan kepastian hukum, meningkatkan jumlah dan

kualitas pelayanan kepada masyarakat serta dalam rangka

mendukung pelestarian sumber daya alam dan memperbaiki

kualitas lingkungan hidup.

Sebagai tindak lanjut atas pelaksanaan Undang-Undang

PNBP telah diterbitkan beberapa peraturan pelaksanaan baik

dalam bentuk Peraturan Pemerintah (PP) maupun peraturan di

bawahnya. PP dimaksud mencakup:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Jenis
dan

Penyetoran PNBP, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 52 Tahun 1998;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1999 tentang Tatacara

Penggunaan PNBP yang bersumber dari Kegiatan tertentu;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tatacara

Penyampaian Rencana dan Laporan Realisasi PNBP;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2005 tentang

Pemeriksaan PNBP;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2009 tentang tatacara

Penentuan Jumlah, Pembayaran dan Penyetoran PNBP yang

terutang; dan
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2010 tentang

Pengajuan dan Penyelesaian Keberatan atas Penetapan PNBP

yang terutang.

Walaupun telah cukup lengkap regulasi tentang PNBP,

tetapi capaian penerimaan PNBP dibandingkan dengan

penerimaan pajak dalam satu dekade ini masih tertinggal.

Kontribusi penerimaan perpajakan dalam periode 2005-2014

mengalami kenaikan rata-rata 17% per tahun, yaitu dari Rp347

Triliun menjadi Rp1.132,54 Triliun, dan PNBP naik rata-rata
15%

per tahun, yaitu dari Rp147 Triliun menjadi Rp378 Triliun.

Peningkatan pendapatan negara tersebut juga mempunyai

peranan yang sangat penting dalam mendukung kemandirian

pendanaan pembangunan melalui pemenuhan belanja negara,

yaitu dari 509,6 Triliun dalam tahun 2005 menjadi Rp1.735,95

Triliun dalam tahun 2014. Peningkatan PNBP dari sebesar
Rp147

Triliun pada tahun 2005 menjadi sebesar Rp377,76 Triliun
pada

tahun 2014 atau naik hampir tiga kali lipat, berasal dari

kontribusi penerimaan migas sebesar 61%, PNBP lainnya
sebesar

20%, deviden BUMN sebesar 10%, dan SDA non-migas sebesar

5%.

Selama satu dekade terakhir Pemerintah mampu menjaga

defisit APBN pada level yang aman, yaitu pada kisaran 1,1%

terhadap PDB. Pengamanan tingkat defisit APBN tersebut

terutama didukung oleh langkah peningkatan pendapatan
negara,

dari sebesar Rp495 Triliun dalam tahun 2005 menjadi sebesar

Rp1.513,47 Triliun dalam tahun 2014. Di sisi lain, masih
terdapat

potensi-potensi PNBP yang dapat digali, baik dari PNBP
Sektor

SDA, Dividen BUMN maupun PNBP Lainnya yang berasal dari

Kementerian Negara/Lembaga. Potensi PNBP tersebut digali
dalam

rangka menjaga kesinambungan fiskal, mempercepat

pembangunan nasional, mewujudkan keadilan bagi negara, serta
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pembangunan keberlanjutan di sektor pengelolaan SDA untuk

generasi Indonesia ke depan.

Secara komprehensif, sejak diberlakukan Undang-Undang

PNBP pada Tahun 1997 hingga Tahun 2014, realisasi PNBP

mengalami fluktuasi, namun pada jalur yang positif, yang
menjadi

unsur pokok dalam menopang APBN. Peningkatan realisasi

mengalami lonjakan drastis dalam kurun waktu satu dasawarsa

terakhir, dimana pada Tahun 2005 hanya sebesar Rp147 Triliun

dan mengalami peningkatan signifikan menjadi sebesar Rp378

Triliun (217%) pada Tahun 2014. Gambaran peningkatan

kontribusi PNBP terhadap penerimaan Negara dari Tahun 2004

sampai dengan Tahun 2014 dapat dilihat dalam Tabel di bawah

ini.

Tabel 1-1

Perkembangan Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahun 2005 s.d Tahun
2014

(triliun Rupiah)

Sumber : Ditjen Anggaran, Kementerian Keuangan

Sebagaimana telah disampaikan di awal, Undang-Undang

PNBP ditetapkan pada akhir masa orde baru atau sebelum

reformasi tahun 1998 dengan mengacu pada UUD 1945 sebelum

amandemen serta Indische Comptabiliteitswet (Staatblad Tahun
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1925 Nomor 448). Secara sosiologis, penyusunan Undang-Undang

ini memperhatikan dinamika masyarakat dan perkembangan

pembangunan pada saat itu dengan berbagai kondisi sosial dan

politik yang cenderung represif dan birokrasi yang relatif
belum

transparan. Kondisi tersebut berbeda dengan kondisi pada
masa

sekarang khususnya era reformasi (1998), yang jauh lebih

transparan dan responsif terhadap tuntutan masyarakat.

Gelombang reformasi telah menimbulkan perubahan besar pada

karakteristik, perilaku masyarakat dan sistem ekonomi
nasional,

yang membawa konsekuensi berubahnya kondisi optimal

pengelolaan PNBP.

Sejalan dengan reformasi yang berdampak pada

perkembangan kehidupan masyarakat di berbagai bidang dan

meningkatnya pembangunan nasional, pengaturan di bidang PNBP

menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan ke depan.

Berbagai permasalahan yang terkait dengan pelaksanaan

pengelolaan PNBP, antara lain mengenai pembayaran dan

penyetoran PNBP, dasar hukum pemungutan dan penetapan tarif

PNBP, perencanaan PNBP dan penggunaan dana yang bersumber

dari PNBP, serta pengawasan dan pemeriksaan PNBP.

Tantangan yang akan dihadapi ke depan dalam pengelolaan

PNBP, antara lain tuntutan masyarakat atas pelayanan yang
lebih

baik yang dilaksanakan pemerintah, kebutuhan fleksibiltas
dan

ketepatan dalam merumuskan kebijakan di bidang PNBP dan

kebutuhan pembangunan dan penyempurnaan sistem pengelolaan

PNBP berbasis teknologi informasi.

Di samping pengaruh perkembangan kehidupan masyarakat

di berbagai bidang, pelaksanaan pengelolaan PNBP yang

dilaksanakan oleh Kementerian Negara/Lembaga juga dihadapkan

pada berbagai permasalahan yang terjadi setiap tahun.

Permasalahan yang timbul dalam pengelolaan PNBP pada


	
7

Naskah Akademik

Kementerian Negara/Lembaga antara lain adanya Kementerian

Negara/Lembaga yang tidak dapat memenuhi ketentuan

penyetoran langsung secepatnya ke Kas Negara, adanya PNBP

yang dipungut tanpa dasar hukum atau tidak ada Peraturan

Pemerintah mengenai jenis dan Tarif PNBP, besaran tarif yang

tidak sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat, penggunaan

PNBP yang kurang fleksibel, masih adanya beberapa
Kementerian

Negara/Lembaga yang tidak patuh dalam menyampaikan rencana

dan target PNBP, serta penagihan dan pengelolaan piutang
PNBP

yang kurang optimal.

Dalam dimensi hukum, adanya amandemen keempat

UUDNRI 1945 dan ditetapkannya paket Undang-Undang di bidang

keuangan negara2, merupakan dasar bahwa Undang-Undang

PNBP membutuhkan penyesuaian atau perubahan yang

signifikan. Penyesuaian atau perubahan tersebut antara lain

terkait beberapa definisi dalam pengelolaan PNBP, ruang
lingkup

PNBP, kewenangan Menteri Keuangan selaku Chief Financial

Officer dan Bendahara Umum Negara, kewenangan

Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Chief Operational Officer
dalam

pengelolaan PNBP, penyetoran, perencanaan, penggunaan,

pengawasan, dan pemeriksaan PNBP. Salah satu contoh

penyesuaian yang harus dilakukan adalah mengeluarkan

pendapatan hibah dalam definisi PNBP.

Dalam UUDNRI 1945 hasil amandemen keempat,

mengamanatkan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) sebagai wujud dari pengelolaan keuangan negara

2 Dalam undang-undang pengelolaan keuangan negara, terdapat
undang-

undang yang dikenal dengan Paket Undang-Undang Keuangan Negara.
Paket

Undang-Undang Keuangan Negara adalah istilah yang digunakan
untuk

menyebut 3 (tiga) Undang-Undang di bidang Keuangan Negara, yaitu
Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan
Undang-Undang

Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab

Keuangan Negara.
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ditetapkan setiap tahun dengan Undang-Undang dan

dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung jawab untuk

sebesar-besar kemakmuran rakyat.3 Dengan ditetapkannya

Undang-Undang APBN pada setiap tahun anggaran yang

merupakan bagian dari sistem keuangan negara, hibah tidak

termasuk dalam bagian PNBP sedangkan dalam Undang-Undang

PNBP, hibah masih termasuk dalam bagian PNBP4.

Selain itu perundang-undangan di berbagai sektor

mengalami perkembangan dan perubahan yang juga berdampak

pada posisi norma dan aturan dalam Undang-Undang PNBP. Pada

beberapa Undang-Undang Sektoral yang seharusnya mengatur

permasalahan teknis sektoral ternyata juga mengatur norma
dan

kewenangan dalam pengelolaan PNBP. Keberadaan Undang-

Undang Sektoral dapat menimbulkan permasalahan cukup serius

dalam konteks pengelolaan PNBP, karena dalam undang-undang

tersebut mengatur hal yang telah diatur dalam Undang-Undang

PNBP, misalnya terkait dengan ruang lingkup PNBP, tarif PNBP

dan penggunaan dana yang bersumber dari PNBP. Hal tersebut

mengakibatkan potensi adanya ketidakpastian hukum dalam

pengelolaan PNBP, karena beberapa aturan terkait pengelolaan

PNBP dalam Undang-Undang Sektoral tersebut bertentangan

dengan pengaturan dalam Undang-Undang PNBP. Salah satu

contoh adalah dalam Undang Undang Nomor 33 Tahun 2009

tentang Perfilman, diatur bahwa tarif yang dikenakan
terhadap

film yang disensor bukan merupakan PNBP. Hal ini

mengakibatkan Lembaga Sensor Film yang merupakan Satuan

Kerja di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tidak

memiliki dasar untuk memungut tarif tersebut dan tidak

3 Pasal 23 ayat (1) UUDNRI Tahun 1945. 4 Dalam Pasal 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang PNBP

disebutkan definisi Penerimaan Negara Bukan Pajak adalah
seluruh

penerimaan Pemerintah Pusat yang tidak berasal dari penerimaan
perpajakan.
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dimungkinkan untuk menggunakan sebagian hasil pungutan

tersebut untuk membiayai kegiatan Lembaga Sensor Film.

Berkaitan dengan permasalahan dan tantangan tersebut di

atas, maka dalam rangka mengoptimalkan peran PNBP sebagai

salah satu sumber pendapatan negara dan guna mengakomodasi

perkembangan berbagai bidang di masyarakat, maka perlu

mengganti Undang-Undang PNBP dan peraturan pelaksanaannya.

Penggantian atas Undang-Undang PNBP dan peraturan

pelaksanaannya diharapkan mampu menjawab permasalahan

pengelolaan PNBP saat ini dan sekaligus dapat mengantisipasi

tantangan pengelolaan PNBP di masa yang akan datang.

Mengacu pada latar belakang di atas dan merujuk pada

Lampiran II Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, di sini terdapat

beberapa hal yang menjadi dasar untuk mencabut Undang-

Undang PNBP Nomor 20 Tahun 1997 dan menggantinya dengan

yang baru, antara lain: lebih dari 50% materi Undang-Undang

PNBP Nomor 20 Tahun 1997 yang tidak sesuai lagi dengan
kondisi

dan kebutuhan pengaturan pengelolaan PNBP dan perubahan

sistematikanya. Berdasarkan uraian di atas maka naskah

akademik ini merupakan naskah akademik RUU PNBP yang

mengganti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang PNBP.

B. Identifikasi Masalah

Pada dasarnya identifikasi masalah dalam Naskah Akademik

RUU PNBP ini mencakup 4 (empat) pokok masalah, yaitu sebagai

berikut:

1. Permasalahan apa yang dihadapi dalam pengelolaan PNBP

mulai proses perencanaan, pelaksanaan, dan

pertanggungjawabannya serta bagaimana permasalahan

tersebut dapat diatasi?
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2. Apa yang menjadi urgensi Rancangan Undang-Undang PNBP

sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2007

tentang PNBP?

3. Apa yang menjadi pertimbangan atau landasan filosofis,

sosiologis, yuridis pembentukan Rancangan Undang-Undang

PNBP?

4. Apa sasaran yang akan diwujudkan, ruang lingkup

pengaturan, jangkauan, dan arah pengaturan Rancangan

Undang-Undang PNBP?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan identifikasi masalah yang dikemukakan di

atas, maka tujuan penyusunan naskah akademik ini adalah

sebagai berikut:

1. Merumuskan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan

PNBP mulai proses perencanaan, pelaksanaan, dan

pertanggungjawabannya serta solusi permasalahan tersebut.

2. Merumuskan urgensi Rancangan Undang-Undang PNBP

sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2007

tentang PNBP

3. Merumuskan pertimbangan atau landasan filosofis,
sosiologis,

yuridis RUU PNBP.

4. Merumuskan sasaran yang akan diwujudkan, ruang lingkup

pengaturan, jangkauan, dan arah pengaturan dalam RUU

PNBP.

Sementara itu, kegunaan penyusunan Naskah Akademik adalah

sebagai acuan atau referensi penyusunan dan pembahasan RUU

PNBP.
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D. Metode

Penyusunan naskah akademik pada dasarnya merupakan

suatu kegiatan penelitian sehingga digunakan metode
penyusunan

naskah akademik yang berbasiskan metode penelitian hukum.

Dengan berbasis pada metode penelitian hukum maka

penyusunan naskah akademik RUU PNBP ini menggunakan

metode yuridis normatif. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan

adalah melalui studi kepustakaan/library ressearch yang

menelaah (terutama) data sekunder berupa: bahan hukum primer

dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer meliputi UUD

NRI Tahun 1945, undang-undang yang berkaitan dengan

pengaturan penerimaan negara bukan pajak antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara

3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tangung Jawab Keuangan Negara

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1971 tentang Perusahaan

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara

5. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak

Penghasilan

6. Undang-Undang Nomor 31 tahun 1999 jo Undang-Undang

Nomor 20 tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi

7. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan

Gas Bumi

8. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha

Milik Negara

9. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

http://www.sjdih.depkeu.go.id/fulltext/2004/1TAHUN2004UU.htm
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10. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan

11. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan

Ketiga Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang

Ketentuan Umum Perpajakan

12. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang

Penyelenggaraan Ibadah Haji

13. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian

Negara

14. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2

Tahun 2008 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang Undang

Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia Menjadi

Undang-Undang

15. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

dan Angkutan Umum

16. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik

17. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah

18. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman

19. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

20. Undang-Undang Nomor 42 tahun 2009 tentang Perubahan

Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang

Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak

Penjualan Atas Barang Mewah

21. Undang-Undang tentang APBN

22. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 1998 tentang

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997

tentang Jenis dan Penyetoran PNBP

http://www.sjdih.depkeu.go.id/fullText/2009/6TAHUN2009UU.HTM
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23. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1999 tentang Tata

Cara Penggunaan PNBP yang bersumber dari Kegiatan

Tertentu

24. Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tata
Cara

Penyampaian Rencana dan Laporan Realisasi PNBP

25. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2005 tentang

Pemeriksaan PNBP

26. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2009 tentang Tata

Cara Penentuan Jumlah, Pembayaran dan Penyetoran PNBP

yang terutang

27. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2010 tentang

Pengajuan dan Penyelesaian Keberatan atas Penetapan PNBP

yang Terutang

28. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tata

Cara Penghapusan Piutang Negara/Daerah

29. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 Jo. Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintah

30. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

31. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang

Pengelolaan Uang Negara/Daerah

32. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Jenis
dan

Tarif Atas Jenis PNBP yang Berlaku pada Departemen

Perhubungan

33. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin

Pegawai Negeri

34. Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2010 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009

tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis PNBP yang Berlaku pada

Departemen Komunikasi dan Informatika
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35. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian

Negara/Lembaga

Sedangkan bahan hukum sekunder diperoleh melalui

pengkajian hasil-hasil penelitian, seminar dan/atau
lokakarya,

buku-buku dan jurnal ilmiah yang terkait dengan pengelolaan

keungan negara dan PNBP. Data sekunder tersebut dapat

dilengkapi dengan data primer dari hasil wawancara dengan

narasumber yang berkompeten dan representatif yaitu: ahli

administrasi negara, keuangan Negara, dan penerimaan negara

bukan pajak.

No Tanggal Narasumber

1. 2 November 2011 Dr. Dian Puji Simatupang, S.H., M.H

2. 11 November 2011 Dr. Wicipto Setiadi S.H., M.H

3. 22 November 2011 Drs. Siswo Sujanto, DEA

4. 5 Januari 2012 a. Kementerian Energi dan Sumberdaya
Mineral,

b. Kementerian Kehutanan serta

c. Kementerian Kelautan dan Perikanan

5. 9 Januari 2012 a. Kementerian Komunikasi dan Informatika,

b. Kementerian Luar Negeri, Badan Pertanahan

Negara,

c. Badan Pengkaji Penerapan Teknologi serta

d. eselon I Kementerian Keuangan

6. 12 Januari 2012 a. Asisten Deputi Riset dan Informasi,

Kementerian BUMN;

b. Direktur Kekayaan Negara Dipisahkan, DJKN,

Kem. Keuangan;

c. Direktur Barang Milik Negara, DJKN, Kem.

Keuangan;

d. Sekretaris Ditjen Imigrasi, Kem. Hukum dan

HAM;

e. Sekretaris Ditjen Administrasi Hukum Umum,

Kem. Hukum dan HAM;

f. Direktur Pembinaan PK BLU, DJPb, Kem.

http://staff.ui.ac.id/dian.puji
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Keuangan

7. 20 Januari 2012 a. Kementerian BUMN,

b. Direktorat Jenderal Imigrasi, Kem. Hukum dan

HAM,

c. Kementerian Keuangan

8. 2 Agustus 2012 Direktorat Anggaran I, II, III dan
Penyusunan

APBN

9. 19 Desember 2012 A.A.Oka Mahendra,S.H

Wawancara dengan narasumber dilakukan melalui Diskusi

diskusi terarah (focus group discussion), workshop, serta

membuat dan menyebarkan kuesioner. Pengolahan data dilakukan

secara kualitatif. Bahan-bahan hukum tertulis yang telah

terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang

telah diidentifikasi, kemudian dilakukan content analysis
secara

sistematis terhadap dokumen bahan hukum dan dikomparasikan

dengan informasi narasumber, sehingga dapat menjawab

permasalahan yang diajukan.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN PRAKTEK EMPIRIS

A. Kajian Teoritis

1. Teori Revenue Dominal

a. Pendekatan Konsepsional

Dalam teori keuangan negara, ada beberapa pola

klasifikasi, baik di sisi pengeluaran maupun di sisi

penerimaan negara. Khusus di sisi penerimaan negara

dapat dilihat antara lain pengklasifikasian dalam

penerimaan negara dari sektor perpajakan dan dari sektor

bukan perpajakan.

Secara historis, klasifikasi penerimaan negara

dimaksud merupakan klasifikasi yang paling awal ketika

gagasan tentang pengelolaan keuangan negara mulai

dikembangkan. Klasifikasi ini semula diilhami oleh

perdebatan di dalam lembaga perwakilan rakyat tentang

besaran kewajiban yang harus ditanggung oleh

masyarakat, dalam bentuk kewajiban perpajakan dan

kewajiban lainnya yang terkait dengan layanan

masyarakat tertentu dalam rangka pelaksanaan

pembiayaan kegiatan pemerintahan negara.

Sektor penerimaan negara yang terkait dengan

layanan masyarakat tertentu yang menjadi tanggung

jawab pemerintah, menurut kepustakaan, semula dikenal

dengan istilah revenue dominial, yaitu merupakan

pendapatan negara yang pada hakekatnya bersumber dari

semua milik negara, termasuk di dalamnya kekuasaan

atau kewenangan tertentu yang dalam pelaksanaannya

dapat menghasilkan penerimaan negara. Secara konkrit,

penerimaan dimaksud berasal dari penjualan hasil

kekayaan alam dan kekayaan yang menjadi milik negara.
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Di samping itu, penerimaan ini juga berasal dari hasil

pemberian fasilitas atau ijin kepada kelompok masyarakat

tertentu untuk melakukan kegiatan tertentu. Oleh karena

itu, bila diperhatikan, penerimaan jenis ini terserak di

berbagai kementerian tergantung pada tugas dan fungsi

kementerian yang bersangkutan.

Dari segi gagasan, munculnya penerimaan negara

bukan pajak jenis ini ditopang oleh tiga pertimbangan:

1) keadilan;

2) dalam pemungutan terkandung hak dan kewajiban

pemerintah yang terkait secara langsung;

3) pengeluaran yang dilakukan pemerintah merupakan

fungsi dari penerimaannya.

b. Prinsip keadilan

Penyediaan layanan dasar yang dibutuhkan oleh

masyarakat pada umumnya, yang dikenal dengan istilah

public goods, pada prinsipnya merupakan kewajiban

Pemerintah yang harus disediakan secara cuma-cuma

(free of charge). Layanan dasar tersebut, menurut berbagai

kepustakaan, berupa keamanan dan ketertiban,

kesehatan, pendidikan, keadilan, dan semua layanan yang

tergabung dalam kelompok pekerjaan umum pemerintah.

Kewajiban inilah yang kemudian menimbulkan

pertanyaan dari mana pendanaan untuk pembiayaan

penyediaan layanan tersebut dapat diperoleh. Respon

yang kemudian lahir adalah diciptakannya berbagai

pungutan pemerintah yang bersifat memaksa dan tanpa

diberikan imbalan, yang selanjutnya dikenal dengan

pungutan pajak. Pungutan yang bersifat memaksa

tersebut dirasakan wajar. Hal ini mengingat public goods

memiliki ciri utama yang berupa non-excludability, yang

artinya tidak seorangpun dapat dikecualikan untuk
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menikmati layanan tersebut. Oleh sebab itulah pungutan

pajak itupun secara prinsip bersifat non excludable,

artinya tidak seorang pun dapat dikecualikan dari

pungutan pajak.

Di samping layanan dasar yang dibutuhkan

masyarakat pada umumnya, terdapat pula layanan semi

dasar yang hanya dibutuhkan oleh sekelompok

masyarakat tertentu. Sebagaimana halnya layanan dasar,

penyediaan layanan semi dasar ini pun pada hakekatnya

merupakan kewajiban pemerintah. Hanya karena sifatnya

yang agak eksklusif, sehingga tidak semua masyarakat

membutuhkannya, secara teori, dipandang tidak adil bila

layanan semi dasar ini harus dibiayai melalui penerimaan

perpajakan yang ditanggung oleh seluruh masyarakat.

Atas dasar pemikiran di atas, penyediaan layanan

semi dasar tersebut kemudian dilakukan melalui pola cost

sharing. Artinya, masyarakat pengguna layanan semi

dasar pemerintah tersebut diwajibkan membiayai

sebagian dana yang dibutuhkan oleh pemerintah untuk

penyediaan layanan dimaksud.

Dalam beberapa jenis layanan tertentu yang

sifatnya lebih eksklusif, masyarakat diwajibkan membayar

sebagian besar biaya layanan yang diterimanya. Dalam

hal yang demikian, pungutan terhadap masyarakat atas

layanan tersebut bukan hanya untuk membiayai proses

produksi jasa dalam penyediaan layanan itu sendiri, tetapi

juga merupakan penerimaan Negara dalam arti

sebenarnya yang dalam berbagai kepustakaan tentang

Keuangan Negara dikenal sebagai administrative tax.

Namun demikian, yang harus diperhatikan adalah bahwa

penerimaan dimaksud tetap merupakan earmarked
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revenue, yaitu sejenis penerimaan yang dikaitkan dengan

suatu pengeluaran tertentu.

c. Mengandung hak dan kewajiban Negara

Bila dicermati konsep pemikiran tersebut di atas,

kendati tidak harus menanggung pembiayaan secara

keseluruhan, pada hakekatnya, kewajiban menjamin

tersedianya layanan tertentu kepada masyarakat ada di

tangan Pemerintah. Hal ini tidak dapat dipisahkan dengan

peran pemerintah sebagai otoritas. Oleh karena itu,

dengan mengacu pada prinsip cost sharing dalam

penyediaan layanan tertentu kepada masyarakat tertentu

tersebut hak Pemerintah untuk memungut penerimaan

dari masyarakat tersebut, di satu sisi, diikuti oleh

kewajiban, di sisi lainnya. Kewajiban dimaksud dapat

dibedakan dalam dua hal, yaitu kewajiban substantif dan

kewajiban teknis atau kewajiban operasional.

Kewajiban substantif adalah kewajiban pemerintah

terkait dengan kompetensinya selaku pemegang otoritas

dalam pemerintahan. Kewajiban ini melekat pada

pemerintah dan tidak dapat didelegasikan kepada siapa

pun. Secara konkrit, kewajiban substantif ini

dilaksanakan oleh kementerian/lembaga beserta

jajarannya dalam bentuk pelaksanaan tugas dan

fungsinya.

Sementara itu, kewajiban teknis merupakan

kewajiban pemerintah untuk mendukung terwujudnya

layanan yang dibutuhkan oleh sekelompok masyarakat

tersebut. Kewajiban ini dapat berupa kegiatan,

penyediaan sarana dan/atau prasarana yang

memungkinkan proses penyediaan layanan pemerintah

dimaksud menjadi lebih mudah. Kewajiban ini, karena

sifatnya merupakan pemberian dukungan (supportive
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activity), dapat dilakukan oleh pemerintah sendiri atau

dilakukan oleh pihak-pihak lain, sepanjang karena alasan

tertentu, misalnya: ketersediaan alokasi anggaran,

teknologi, ataupun alasan efisiensi, belum dapat

melaksanakan sendiri. Dalam hal ini yang perlu

diperhatikan adalah produk yang mendukung jasa

layanan pemerintah tersebut harus sesuai dengan

standard, norma, atau kebutuhan pemerintah dalam

pemberian layanan, dan juga yang lebih penting harus

mampu mendukung peningkatan kualitas layanan itu

sendiri.

d. Pengeluaran merupakan fungsi penerimaan

Sebagai earmarked revenue penerimaan negara ini

memiliki ciri khusus dibandingkan dengan penerimaan

dari sektor perpajakan. Terkaitnya penerimaan jenis ini

dengan pengeluarannya membawa konsekuensi bahwa

setiap terjadi peningkatan dalam penerimaan akan

sekaligus mempengaruhi besaran pengeluaran yang

bersangkutan. Hal ini tentunya dapat dipahami, karena

semakin tinggi penerimaan menunjukkan telah terjadi

peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap layanan

tertentu dimaksud. Hal ini membawa konsekuensi bahwa

pemerintah harus menambah produksi layanan yang

dibutuhkan. Dan konsekuensinya, kebutuhan anggaran

untuk kegiatan tersebut secara otomatis akan meningkat.

Hal ini berbeda dengan penerimaan dari sektor

perpajakan. Meningkatnya penerimaan negara dari sektor

perpajakan belum pasti disebabkan karena adanya

peningkatan kegiatan pemerintah yang dibiayai dari

sektor ini, karena penerimaan dari sektor perpajakan

tidak dikaitkan secara langsung dengan pengeluaran

tertentu. Oleh karena itu, peningkatan penerimaan di
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sektor perpajakan mungkin saja akan meningkatkan

pengeluaran pemerintah pada umumnya, atau

kemungkinan akan meningkatkan saldo lebih pada akhir

tahun anggaran.

2. Teori Earmarked Revenue

Perbedaan utama penerimaan negara bukan pajak dengan

penerimaan perpajakan, bea cukai dan penerimaan negara
lainnya

adalah adanya penggunaan atas PNBP yang dipungut atau
diterima.

Hal ini disebabkan karakteristik dan sifatnya yang eksklusif
atau

berbeda dengan jenis penerimaan negara yang lain. PNBP

diperoleh dari masyarakat antara lain dari pelayanan kepada

masyarakat, tidak semua masyarakat membutuhkannya. Oleh

karena itu, dipandang tidak adil bila layanan seperti ini
harus

dibiayai melalui penerimaan perpajakan yang ditanggung oleh

seluruh masyarakat umum. Atas dasar pemikiran di atas,

penyediaan layanan tersebut kemudian dilakukan melalui pola

cost sharing. Artinya, masyarakat pengguna layanan
pemerintah

tersebut diwajibkan membiayai sebagian dana yang dibutuhkan

oleh pemerintah untuk penyediaan layanan dimaksud, dan untuk

membiayai layanan tersebut pemerintah menggunakan dana yang

diperolehnya dari masyarakat tersebut untuk membiayai
masing-

masing output (jasa atau produk) yang dibutuhkan oleh

masyarakat. Konsep ini secara teori disebut earmarking atau

earmarked.

Earmarking atau earmarked merupakan salah satu

pendekatan dalam bidang pengelolaan keuangan publik,

khususnya bidang penganggaran atau pengalokasian belanja.

Istilah earmarked atau earmarking dalam konteks pengelolaan

keuangan publik didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana

sumber pendapatan negara tertentu dialokasikan kepada
kegiatan

atau pelayanan publik tertentu. Earmarking sering dikaitkan

dalam konteks perpajakan, sehingga kemudian muncul dan
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populer istilah earmarked taxes.

Salah seorang ekonom yang pertama kali mendalami

pendekatan earmarking adalah James M Buchanan dari Virginia

University. Dalam salah satu karya tulisnya berjudul The

Economics of Earmarked Taxes. Buchanan menyatakan bahwa

“earmarking is practice of designating or dedicating specific
revenue

to the financing of specific public service”5 atau
pendekatan

earmarked merupakan kebijakan untuk mendesain suatu

pendapatan tertentu menjadi sumber pendanaan bagi kegiatan

pelayanan umum yang juga tertentu.

Berbagai literatur menjelaskan bahwa tujuan pendekatan

earmarking adalah menjamin dan melindungi program-program

prioritas tertentu dari pergeseran anggaran oleh program
prioritas

lain. Selain itu, pendekatan earmarking juga bertujuan

mengurangi inefisiensi dan mencegah terjadinya korupsi.
Namun

demikian, banyak juga ekonom yang skeptis terhadap
pendekatan

earmarking ini. Mereka menilai sulit untuk merencanakan
sumber

dana dan mengalokasikan belanjanya secara tepat, tanpa

membutuhkan proses administrasi yang panjang.

Berdasarkan penelitian William McCleary, peneliti World

Bank, pendekatan earmarking telah diimplementasikan pada

beberapa negara di dunia dengan model atau variasi yang

berbeda-beda. Turki dan Colombia adalah beberapa contoh

negara yang menggunakan pendekatan earmarking secara luas

pada hampir semua sektor pemerintahannya6.

Di Indonesia, pendekatan earmarking kurang dikenal

dibandingkan dengan pendekatan-pendekatan lain di bidang

pengelolaan keuangan. Salah satu penyebabnya karena

5 The Journal of Political Economy Vol. 71, Nomor 5, Buchanan,
James, Tahun

1963. 6 The World Bank Research Observer, Vol. 6, Nomor 1,
McCleary, William, Jan.,

1991.
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pendekatan earmarking tidak disebutkan secara eksplisit
dalam

ketentuan perundang-undangan. Berbeda dengan pendekatan

lain, seperti performance based budgeting, unified budget
dan

medium term expenditure framework yang disebutkan secara
jelas

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara.

Banyak orang tidak menyadari bahwa PNBP dikelola

menggunakan pendekatan earmarking. Dalam Pasal 8 Ayat (1)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang PNBP, disebutkan

bahwa ”sebagian dana dari suatu jenis PNBP dapat digunakan

untuk kegiatan tertentu yang berkaitan dengan jenis PNBP

tersebut oleh instansi yang bersangkutan”. Walaupun secara

tersirat, Pasal 8 tersebut merupakan penegasan penerapan

pendekatan earmarking dalam pengelolaan keuangan yang

bersumber dari PNBP, namun dalam prakteknya konsep

earmarking telah dilaksanakan dalam sistem pengelolaan PNBP

yang dikelola oleh kementerian/lembaga dalam rangka

menjalankan fungsinya memungut dan menyetorkan PNBP ke Kas

Negara serta melayani masyarakat pada saat yang bersamaan.

Praktek tersebut dilaksanakan dengan prinsip bahwa
penerimaan

dapat digunakan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan
jenis

penerimaannya, dan dapat digunakan oleh instansi yang

menghasilkan PNBP. Kedua prinsip tersebut merupakan prinsip

pokok dalam model earmarking PNBP.

Penerapan pendekatan earmarking di Indonesia sering

dipertentangkan dengan pendekatan dalam sistem penganggaran

umum atau general fund budget. Dalam Undang-Undang Nomor

17 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendekatan dalam sistem

penganggaran umum adalah unified budget. Pro dan kontra
kedua

pendekatan ini telah menjadi bahan diskusi panjang para

ekonom. Kondisi ini merupakan konsekuensi logis dari
penerapan

pendekatan earmarking dalam sistem penganggaran umum yang
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menggunakan pendekatan unified budget.

Dalam sistem penganggaran umum, pendapatan negara

dihimpun dari sumber-sumber pendapatan yang telah ditetapkan

dalam Undang-Undang, yaitu penerimaan pajak, penerimaan

hibah dan PNBP. Pendapatan negara tersebut dianggarkan
sesuai

dengan prioritas nasional pemerintah dan program/kegiatan
yang

diusulkan oleh masing-masing kementerian/lembaga. Dalam

pendekatan earmarking, sebagian pendapatan negara yang

bersumber dari PNBP, dianggarkan untuk membiayai kegiatan

tertentu sesuai dengan prioritas dari unit kerja yang

menghasilkan PNBP tersebut. Terdapat 4 (empat) unsur penting

dari pendekatan earmarking dalam pengelolaan PNBP, yaitu:

a. PNBP fungsional yang dipungut dan disetor ke Kas Negara

berdasarkan Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah yang

mengatur mengenai Tarif PNBP

b. Ijin penggunaan dana yang bersumber dari PNBP dari
Menteri

Keuangan

c. Kegiatan-kegiatan tertentu yang akan dibiayai dari PNBP

d. Satuan Kerja (Satker) tertentu yang akan menggunakan dana

tersebut. Apabila salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi,

maka pendekatan earmarking dalam pengelolaan PNBP tidak

dapat dilaksanakan.

Sesuai dengan prinsip-prinsip dalam pendekatan earmarking

tersebut, seharusnya PNBP yang berfungsi sebagai pendapatan

negara untuk membiayai kegiatan tertentu sesuai dengan

prioritas dari unit kerja yang menghasilkan PNBP. Penggunaan

dana PNBP harus mempertimbangkan berbagai macam aspek di

antaranya adalah kondisi keuangan negara, arah kebijakan

pelaksanaan fungsi fiskal negara serta kebutuhan riil
pendanaan

pada suatu unit kerja (ideal budget). Di samping itu
penggunaan

PNBP harus pula berorientasi pada mendorong peningkatan dan

optimalisasi pendapatan negara.
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3. Teori Dasar Penetapan Tarif

Valerie A. Zeithalm dan Mary JoBitner (2000:437),

menjelaskan tiga dasar penetapan harga, yaitu:

a. Penetapan harga berdasarkan persaingan biaya (cost-based

pricing).

Dalam menetapkan harga berdasarkan biaya, perusahaan

akan menetukan biaya pengeluaran mulai dari bahan mentah

dan upah tenaga kerja, kemudian menambahkan sejumlah

harga atau presentasi dari biaya administrasi dan

keuntungan. Metode ini digunakan secara luas oleh beberapa

industri di bidang jasa, kontraktor, perdagangan partai
besar,

dan periklanan.

Biaya langsung (direct cost) adalah biaya untuk bahan mentah

dan upah tenaga kerja yang dihubungkan dengan jasa. Biaya

administrasi (overhead costs) adalah hasil pembagian dari

biaya tetap dengan keuntungan marginal dari keseluruhan

biaya (biaya langsung + biaya administrasi).

Masalah utama dalam penetapan harga berdasarkan biaya

bagi jasa adalah mendefinisikan jasa apa dan mana yang

dapat dijual, dibandingkan dengan penetapan harga dalam

industri manufaktur. Oleh karena itu, pada industri jasa

perhitungan harga yang banyak digunakan adalah unit

pemasukan dibandingkan unit pengeluaran. Permasalahan

yang muncul dalam bidang jasa yang menggunakan

pendekatan penetapan harga berdasarkan biaya adalah:

1) Biaya sulit dilacak atau dihitung dalam bisnis jasa.

2) Upah tenaga kerja lebih sulit untuk dihitung dalam

bentuk harga dibandingkan dengan biaya untuk bahan

mentah.

3) Biaya tidak sebanding dengan nilai.
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b. Penetapan harga berdasarkan persaingan (competition based

pricing).

Pendekatan ini memusatkan diri pada penetapan harga

berdasarkan yang ditetapkan oleh pesaing dalam suatu

industri atau pasar yang sama. Penetapan harga berdasarkan

persaingan tidak selalu berarti menggunakan biaya rata-rata

yang sama yang digunakan oleh pesaing, namun hal tersebut

dijadikan acuan bagi perusahaan dalam menetapkan harga.

Pendekatan ini digunakan dalam dua situasi, yaitu:

1) Ketika jasa yang diberikan oleh setiap perusahaan adalah

sama.

2) Dalam pasar oligopoli dimana terdapat jumlah industri

jasa yang sedikit dari keseluruhan jasa yang tersedia.

Terdapat tiga masalah utama yang dihadapi dalam penetapan

harga berdasarkan persaingan, yaitu:

1) Perusahaan kecil memiliki modal yang kecil dan terkadang

beban biaya operasionalnya tinggi, sehingga tidak dapat

menghasilkan margin yang besar.

2) Keanekaragaman jasa mengakibatkan keterbatasan

kemampuan untuk bersaing.

3) Harga tidak menggambarkan nilai konsumen, namun

dengan adanya standarisasi jasa maka harga dapat

dibandingkan.

c. Penetapan harga berdasarkan permintaan (demand-based).

Penetapan harga berdasarkan permintaan berhubungan

dengan persepsi konsumen terhadap nilai, yaitu penetapan

harga berdasarkan sejumlah pembayaran yang diberikan oleh

konsumen terhadap jasa yang disediakan. Masalah utama

yang dihadapi dalam penetapan harga berdasarkan

permintaan adalah sebagai berikut:

1) Harga moneter harus disesuaikan untuk menggambarkan

nilai dari biaya non-moneter.
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2) Informasi mengenai biaya jasa kurang diketahui oleh

konsumen, sehingga harga tidak menjadi faktor utama.

Selain hal tersebut di atas, dasar perhitungan tarif

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang ditetapkan dalam

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 memperhatikan hal-

hal sebagai berikut:

1) Dampak pengenaan terhadap masyarakat dan kegiatan

usahanya;

2) Biaya penyelenggaraan kegiatan Pemerintah sehubungan

dengan jenis PNBP yang bersangkutan;

3) Mempertimbangkan aspek keadilan dalam pengenaan

kepada masyarakat.

Pada prinsipnya pengaturan tarif PNBP memiliki tujuan

antara lain memberikan kepastian hak dan kewajiban baik

bagi wajib bayar maupun pemerintah. Selain itu tarif PNBP

dapat dijadikan instrumen kebijakan fiskal bagi pemerintah

dalam hal mengoptimalkan pendapatan negara dan menopang

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Namun demikian,

dalam hal penetuan besaran tarif harus memepertimbangkan

biaya penyediaan jasa, dampak pengenaan terhadap

masyarakat, dunia usaha dan sosial budaya serta tarif juga

harus dapat harus memperhatikan aspek keadilan.

B. Kajian Terhadap Asas/Prinsip yang Terkait dengan

Penyusunan Norma

Pemungutan PNBP yang membebani masyarakat harus

didasarkan pertimbangan secermat mungkin. Pemungutan PNBP

juga harus menghitung dampak pengenaan terhadap masyarakat,

kegiatan usaha dan beban biaya yang ditanggung pemerintah
atas

penyelenggaraan kegiatan pelayanan. Selain itu, pemungutan

PNBP juga harus memperhatikan aspek keadilan agar beban yang

wajib ditanggung masyarakat memiliki bobot yang wajar dan

memberikan kemungkinan perolehan keuntungan serta tidak
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menghambat kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat. Berikut

beberapa asas/prinsip yang terkait dengan penyusunan norma:

1. Asas Keadilan (Equality)

Pungutan PNBP yang dilakukan oleh negara kepada

masyarakat tidak boleh diskriminatif, dimana dalam keadaan

yang sama, masyarakat dikenakan pungutan PNBP yang sama

pula. Adam Smith dalam bukunya Wealth of Nations yang

mengatakan sebagai berikut :

"The subject of every State ought to contribute towards the
support of the government, as nearly as possible, in proportion to
their respective abilities; that is, in proportion to the revenue
which they respectively enjoy under the protection of the
State".

Mengenai pungutan oleh negara, Prof W.J. De Langen juga

menekankan bahwa dalam kondisi yang sama masyarakat

harus dipungut PNBP dalam jumlah yang sama pula.

Selanjutnya menurut Adolf Wagner bahwa pungutan oleh

negara harus berlaku umum tanpa diskriminasi. Dengan kata

lain, dalam kondisi yang sama, maka masyarakat juga harus

diperlakukan sama pula tanpa terkecuali.

2. Asas Kepastian (Certainty)

Pungutan PNBP didasarkan pada undang-undang, sehingga

bagi yang melanggar akan dapat dikenai sanksi hukum. PNBP

yang harus dibayar oleh masyarakat harus pasti (certain) dan

tidak mengenal kompromis (not arbitrary). Kepastian hukum

yang dipentingkan dalam asas ini adalah subjek, objek,

besarnya PNBP dan ketentuan mengenai waktu

pembayarannya. Hal ini sesuai dengan pandangan Adam

Smith dalam bukunya Wealth of Nations yang menyatakan

sebagai berikut :

"The tax each individual is bound to pay ought to be certain,
and

not arbitrary. The time of payment, the manner of payment,
and
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the quantity to be paid, ought all to be clear and plain to
the

contributor, and to ever other person".

3. Asas Daya Pikul

Pokok pangkal dari asas ini adalah asas keadilan. Besar

kecilnya pungutan PNBP harus berdasarkan kemampuan

masyarakat. Ukuran kemampuan ini meliputi penghasilan,

kekayaan, dan pengeluaran atau belanja masyarakat. Daya

pikul menurut Prof W.J. De Langen, adalah besarnya

kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan setinggi-

tingginya setelah dikurangi dengan yang mutlak untuk

kebutuhan primer.

Sejalan dengan itu, Ir. Mr. A. J. Cohen Stuart dalam

desertasinya menyamakan daya pikul dengan sebuah

jembatan, yang pertama-tama harus dapat memikul bobotnya

sendiri sebelum dicoba untuk dibebani. Oleh karena itu,

menyarankan bahwa yang sangat diperlukan untuk

kehidupan masyarakat (kebutuhan primer) tidak boleh

dipungut sebagai penerimaan Negara, namun apabila

kebutuhan primer telah terpenuhi maka pembebanan kepada

masyarakat dapat dilakukan.

4. Asas Manfaat

Pungutan PNBP oleh negara harus digunakan untuk kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat untuk kepentingan umum.

Dalam rangka mendukung terwujudnya tata kelola

pemerintahan yang baik (good governance) dalam
penyelenggaraan

negara, pengelolaan PNBP perlu diselenggarakan secara

profesional, terbuka, dan bertanggung jawab sesuai dengan
asas-

asas yang ditetapkan dalam Undang-Undang tentang Keuangan

Negara7, yang meliputi :

7 Dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan

Negara, telah diatur mengenai asas-asas yang harus digunakan
dalam

pengelolaan keuangan negara.


	
30

Naskah Akademik

1. Asas Tahunan, memberikan persyaratan bahwa anggaran

negara dibuat secara tahunan yang harus mendapat

persetujuan dari badan legislatif (DPR).

2. Asas Universalitas (kelengkapan), memberikan batasan
bahwa

tidak diperkenankan terjadinya percampuran antara

penerimaan negara dengan pengeluaran negara.

3. Asas Kesatuan, mempertahankan hak budget dari Dewan

secara lengkap, berarti semua pengeluaran harus tercantum

dalam anggaran. Oleh karena itu, anggaran merupakan

anggaran bruto, dimana yang dibukukan dalam anggaran

adalah jumlah brutonya.

4. Asas Spesialitas mensyaratkan bahwa jenis pengeluaran

dimuat dalam mata anggaran tertentu/tersendiri dan

diselenggarakan secara konsisten, baik secara kualitatif

maupun kuantitatif. Secara kuantitatif artinya jumlah yang

telah ditetapkan dalam mata sistem anggaran tertentu

merupakan batas tertinggi dan tidak boleh dilampaui. Secara

kualitatif berarti penggunaan anggaran hanya dibenarkan

untuk mata anggaran yang telah ditentukan.

5. Asas Akuntabilitas berorientasi pada hasil, mengandung

makna bahwa setiap pengguna anggaran wajib menjawab dan

menerangkan kinerja organisasi atas keberhasilan atau

kegagalan suatu program yang menjadi tanggung jawabnya.

6. Asas Profesionalitas mengharuskan pengelolaan keuangan

negara ditangani oleh tenaga yang profesional.

7. Asas Proporsionalitas, mengharuskan bahwa pengalokasian

anggaran dilaksanakan secara proporsional pada fungsi-fungsi

kementerian/lembaga sesuai dengan tingkat prioritas dan

tujuan yang ingin dicapai.

8. Asas Keterbukaan dalam pengelolaan keuangan negara,

mewajibkan adanya keterbukaan dalam pembahasan,
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penetapan, dan perhitungan anggaran, serta atas hasil

pengawasan oleh lembaga audit yang independen.

9. Asas Pemeriksaan Keuangan oleh badan pemeriksa yang bebas

dan mandiri, memberi kewenangan lebih besar pada Badan

Pemeriksa Keuangan untuk melaksanakan pemeriksaan atas

pengelolaan keuangan negara secara obyektif dan independen.

C. Kajian Terhadap Praktik Penyelenggaran, Kondisi yang

Ada, Serta Permasalahan yang dihadapi Masyarakat

1. Kajian Terhadap Praktik Penyelenggaran

Berikut beberapa permasalahan terkait dengan pengelolaan

PNBP:

a. Aspek Definisi

Secara umum, permasalahan pada aspek “definisi” berupa:

1) Definisi PNBP sangat umum dan tidak menunjukkan apa isi

dan karakteristik PNBP;

2) Definisi PNBP tidak menunjukkan subjek dan/atau objek

PNBP;

3) Penerimaan hibah masih termasuk dalam definisi PNBP;

4) Definisi Instansi Pemerintah tidak sesuai dengan paket

Undang-Undang Keuangan Negara.

b. Aspek Kelompok

Secara umum, permasalahan pada aspek “kelompok” berupa:

1) Kelompok PNBP saat ini hanya menjelaskan PNBP

berdasarkan sumber penerimaan dan penerimaan berupa

hibah masih termasuk di dalamnya;

2) Penerimaan yang merupakan bagian pemerintah dari

kegiatan usaha hulu migas belum secara tegas termasuk

jenis PNBP;

3) Belum adanya pengelompokan PNBP berdasarkan instansi

pengelola PNBP, misalnya kelompok PNBP yang dikelola
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Menteri Keuangan selaku CFO dan Menteri/Pimpinan

Lembaga selaku COO.

4) Pengelompokan PNBP terkait dengan Penerimaan dari

kegiatan pelayanan yang dilaksanakan Pemerintah dan

Penerimaan berdasarkan putusan pengadilan dan yang

berasal dari pengenaan denda administrasi.

Dalam Pasal 2 ayat (1) UU PNBP, ada pembedaan kelompok

PNBP berupa penerimaan dari kegiatan pelayanan dan

penerimaan berdasarkan putusan pengadilan dan yang berasal

dari pengenaan denda administrasi. Pemisahan kelompok

tersebut dikarenakan putusan pengadilan dan denda/sanksi

dinilai bukan menjadi bagian dari kegiatan pelayanan.

Penerimaan berdasarkan putusan pengadilan dan yang berasal

dari pengenaan denda administrasi merupakan negative

earnings atau “unintended earnings” dalam konteks

pengelolaan pemerintahan yang baik, dimana semakin besar

pendapatan di kelompok tersebut akan menunjukkan adanya

hal yang tidak beres dalam pengelolaan bagian pemerintahan

tertentu. Misalnya, kalau semakin besar pendapatan tilang

atas pelanggaran lalu lintas maka sebenarnya kepolisian
tidak

berhasil melakukan edukasi untuk mendukung penciptaan

masyarakat yang tertib berlalu lintas. Apabila dikelompokkan

bersama yang lainnya, berimplikasu bahwa hal tersebut harus

ditetapkan target penerimaannya. Hal ini jika tidak
ditetapkan

target penerimaannya maka tidak bisa dibuatkan pagu

anggaran untuk “membelanjakan” dana tersebut. Padahal

yang terjadi terlebih dahulu dalam proses penganggaran

adalah rencana kebutuhan dan rencana pembelanjaannya.

Dengan demikian perlu dipertimbangkan kelayakannya dalam

siklus penganggaran Pemerintah dalam melakukan rencana

pembelanjaan berdasarkan “negative earnings”. Apabila

rencana pembelanjaan kurang, akan menimbulkan persepsi
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untuk meningkatkan “negative earnings” tersebut. Sehingga

dengan peningkatan perilaku buruk masyarakat yang dapat

menghasilkan tambahan pendapatan bagi Pemerintah adalah

bertentangan dengan tujuan Pemerintah itu sendiri. Kalaupun

harus ditargetkan, seharusnya penerimaan tersebut sebesar

Rp 0. Jika target tidak tercapai, akan menimbulkan juga

kinerja yang buruk bagi kementerian/lembaga dengan

mempertimbangkan kelaziman keberhasilan penggunaan

anggaran yang diukur dari pencapaian penerimaan.

c. Aspek Perencanaan

Secara umum, permasalahan pada aspek “perencanaan”

berupa:

1) Rencana berupa target PNBP yang disampaikan oleh

Kementerian/Lembaga sering kurang realistis,

mengakibatkan cukup banyak revisi penggunaan,

khususnya bagi Kementerian/Lembaga yang memiliki izin

penggunaan;

2) Beberapa Kementerian/Lembaga tidak patuh dalam

menyampaikan target PNBP, sehingga kesulitan data untuk

melakukan assessment dan analisis atas target PNBP;

3) Belum tegasnya kewenangan Menteri Keuangan dalam

menetapkan target yang disampaikan oleh

Kementerian/Lembaga.

d. Aspek Penyetoran

Secara umum, permasalahan pada aspek “penyetoran” berupa:

1) Beberapa Kementerian/Lembaga belum mematuhi

ketentuan penyetoran PNBP yaitu penyetoran PNBP

langsung secepatnya ke Kas Negara;

2) Dalam kondisi tertentu beberapa Kementerian/Lembaga

tidak dapat memenuhi ketentuan penyetoran PNBP

langsung secepatnya ke Kas Negara, sehingga menjadi

temuan pemeriksaan BPK;
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3) Pada akhir tahun, PNBP yang diterima oleh Bendaharawan

Penerimaan tidak dapat menyetor PNBP, disebabkan Bank

Persepsi sudah tutup.

e. Aspek Ketentuan tentang Tarif

Berkenaan dangan tarif PNBP, Undang-Undang Nomor 20

Tahun 1997 dalam Pasal 3 mengatur bahwa tarif atas jenis

penerimaaan Negara bukan Pajak ditetapkan dalam Undang-

Undang atau Peraturan Pemerintah yang menetapkan jenis

Penerimaan Negara bukan Pajak yang bersangkutan dengan

memperhatikan dampak pengenaan terhadap masyarakat dan

kegiatan usahanya, biaya penyelengaraan kegiatan Pemerintah

sehubungan dengan jenis penerimaan Negara bukan pajak

yang bersangkutan, dan aspek keadilan dalam pengenaan

beban kepada masyarakat.

Masing-masing dari Kementerian/Lembaga mempunyai

dasar hukum terkait tarif dan jenis PNBP dalam bentuk

Peraturan Pemerintah (PP). Beberapa kementerian/Lembaga

yang mempunyai PP terkait dengan Penetapan Tarif PNP antara

lain:

1) PP Nomor 4 Tahun 2012 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis

Penerimaan negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

2) PP Nomor 12 Tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Kehutanan

3) PP Nomor 45 Tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Hukum dan HAM

4) PP Nomor 64 Tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Badan Informasi Geospasial
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5) PP Nomor 7 Tahun 2015 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis

Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan

Pusat Statistik

6) PP Nomor 9 Tahun 2015 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis

Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Pariwisata

7) PP Nomor 11 Tahun 2015 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Perhubungan

8) PP Nomor 62 Tahun 2007 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Pada Badan

Standardisasi Nasional

9) PP Nomor 21 Tahun 2013 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Kesehatan

10) PP Nomor 106 Tahun 2012 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

11) PP Nomor 45 Tahun 2012 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Perdagangan

12) PP Nomor 13 Tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif Atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Riset dan Teknologi

Namun demikian, terdapat sebagian lembaga yang tidak

mempunyai dasar hukum dalam menentukan tarif PNBP.

Permasalahan ini terjadi antara lain disebabkan karena

Penyusunan PP membutuhkan waktu yang lama. Dalam

Undang-Undang 20 Tahun 1997 tentang PNBP hanya memuat

kelompok PNBP dan aturan-aturan secara umum, sedangkan

sebagian aturan didelegasikan pengaturan kepada

perundangan-undangan sebagai pelaksana undang-undang
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tersebut (bisa PP ataupun lainnya) yang dengan mudah bisa

diajukan judicial review ke Mahkamah Agung. Waktu, energi

dan biaya yang cukup banyak dalam pembentukan PP tersebut

pada gilirannya membuat keengganan bagi Kementerian/

Lembaga untuk mengusulkan jenis PNBP baru atau

mengusulkan perubahan atas jenis dan tarif yang dirasa sudah

tidak sesuai dengan kondisi sekarang. Hal inilah yang pada

akhirnya sering menyebabkan beberapa satker pengelola PNBP

pada Kementerian/Lembaga melakukan pungutan PNBP tanpa

dasar hukum yaitu dengan memungut jenis PNBP baru hanya

dengan peraturan dibawah PP atau memungut jenis PNBP yang

sebagaiman tercantum di PP namun dengan tarif tidak sesuai

di PP.

Sebagai contoh kasus, berdasarkan PP No 47 Tahun

2004 tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP yang berlaku
pada

Kementerian Agama, antara lain ditetapkan bahwa tarif

tersebut karena dianggap sudah tidak sesuai dengan kondisi

saat ini (dirasa terlalu murah). Oleh karena itu, merebak di

beberapa daerah munculah yang namanya tarif “nikah bedolan”

yang bisa diartikan sebagai biaya tambahan untuk
transportasi

dan uang lelah untuk penghulu/pembantu penghulu yang

menikahkan pasangan pengantin di luar kantor dan biasanya

di luar hari kerja, dengan besaran tarif bervariasi, bahkan
di

kota Bandung ada yang tarifnya hingga Rp500.000. Selain itu,

PP juga dipandang kurang mampu mengakomodir adanya jenis

PNBP yang tarifnya memiliki karakter khusus seperti tarif

mudah berubah dan tarif dalam bentuk kontrak. Sebagai

contoh kasus, PP Nomor 13 Tahun 2009 tentang jenis dan Tarif

atas jenis PNBP yang berlaku pada Kementerian Kesehatan,

yang mengatur sekitar 500 jenis dan tarif PNBP, ditetapkan

tanggal 16 Januari 2009, tetapi Kementerian Kesehatan pada

tanggal 13 Juli 2010 telah mengusulkan kembali perubahan
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atas PP dimaksud mengingat banyak jenis tarifnya yang

mempunyai karakter mudah berubah, seperti tarif jasa

pengujian laboratorium yang besaran tarifnya sangat

dipengaruhi oleh harga bahan baku (bahan kimia) yang

digunakan untuk pengujian, dimana harga bahan kimia

tersebut sangat fluktuatif.

Pada prinsipnya, PNBP adalah pungutan yang secara

tidak langsung bersifat memaksa seperti halnya pajak, yaitu

memaksa sebagian warga negara yang berkepentingan untuk

membayar tarif PNBP sejumlah tertentu meskipun berbeda dari

sisi sumber wajib bayar dan juga penggunannya. Namun,

dalam penetapan tarif, dalam Undang-Undang Pajak sudah

lebih terinci dengan mencantumkan secara tegas ketentuan

mengenai: (i) subjek/wajib bayar. (ii) objek pungutan, (iii)
tarif

pungutan, dan (iv) prosedur atau tata cara pemungutan

(procedure rule, formale recht). Oleh karena itu, ketentuan

mengenai tarif pungutan PNBP harus dicantumkan dengan

jelas dan tegas dalam undang-undang. Adapun ketentuan

mengenai prosedur atau tata cara pemungutan yang

merupakan hukum formal, Undang-undang dapat mengatur

pokok-pokoknya saja, sedangkan rinciannya dapat

didelegasikan pengaturannya dengan peraturan yang lebih

rendah daripada undang-undang (subordinate legislations).
Hal

ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 23 A yang

menyatakan bahwa “Pajak dan Pungutan lain yang bersifat

memaksa untuk keperluan negara diatur dengan Undang-

Undang, juga Pasal 10 Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang

mengatur bahwa terkait materi muatan yang harus diatur

dengan Undang-Undang, juga sesuai dengan konsep bahwa

kedaulatan ada di tangan rakyat, dimana pungutan yang
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bersifat memaksa dan mengurangi kebebasan rakyat harus

diatur dengan Undang-Undang.

Permasalahan lain dengan jenis-jenis PNBP adalah

jumlahya yang relatif banyak, jenisnya sangat beragam, dan

sangat terbuka akan adanya perubahan atau penambahan jeni

jenis PNBP yang baru. Hal ini menyulitkan sebab jika akan

mengubah jenis PNBP maka harus mengubah undang-

undangnya terlebih dahulu sehingga akan membutuhkan

waktu yang lebih lama dan proses yang lebih rumit jika

dibandingkan dengan perubahan atau pencabutan dan

penggantian dengan peraturan pemerintah yang baru.

Demikian juga halnya dengan tarif yang akan berubah seiring

dengan adanya perubahan jenis PNBP, tarif atas jenis PNBP

juga memerlukan penyesuaian-penyesuaian (up to date),

terutama berkaitan dengan kondisi ekonomi masyarakat dan

keungan negara. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka

penetapan jenis PNBP, pencantuman jenis dan tarif atas jenis

PNBP cukup dituangkan dalam lampiran Undang-Undang,

bukan dalam batang tubuh Undang-Undang sehingga apabila

akan dilakukan perubahan terhadap Undang-Undang PNBP

dapat dilakukan secara lebih cepat dan sederhana.

f. Aspek Penghitungan

Dalam menghitung PNBP, Undang-Undang PNBP hanya

mengatur bahwa jenis dan tarif atas jenis PNBP ditetapkan

dalam Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah. Lebih

lanjut, dalam Peraturan Pemerintah tentang Jenis dan Tarif

Atas Jenis PNBP yang berlaku pada masing-masing

Kementerian/Lembaga diatur mengenai jenis-jenis PNBP, tarif

PNBP dan/atau formula yang digunakan dalam menghitung

PNBP. Hal ini akibat dari jenis-jenis PNBP yang sangat

bervariasi dan sangat bergantung dari kebijakan Pemerintah.
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Terkait dengan regulasi tentang penerimaan pajak, cara

menghitung dari masing-masing jenis pajak diatur dalam

Undang-Undang tersendiri, antara lain seperti penghitungan

pajak penghasilan diatur dalam Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah

diubah terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 36 tahun

2008, dan penghitungan pajak bumi dan bangunan diatur

dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak

Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah terakhir kali

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994. Perlu

dipertimbangkan agar perubahan Undang-Undang PNBP

mengatur cara penghitungan PNBP secara umum, yaitu

berdasarkan volume dasar penghitungan dikalikan dengan tarif

dalam Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah tentang

Tarif PNBP.

Penghitungan PNBP erat kaitannya dengan waktu

terutang atau jatuh tempo PNBP. Penyetoran PNBP yang

melewati jatuh tempo akan berdampak pada bertambahnya

penghitungan PNBP. Pengaturan untuk masing-masing jenis

PNBP diatur secara bervariasi, mengingat karakteristik PNBP

yang berbeda-beda. Sebagai contoh, untuk PNBP dari SDA

Pertambangan Umum, bagi perusahaan-perusahaan Kuasa

Pertambangan, waktu terutang atau jatuh tempo diatur dengan

Surat Edaran Dirjen Mineral, Batubara dan Panas Bumi,

Kementerian ESDM Nomor 34.E/30/DJB/2009, dan bagi

perusahaan Kontrak Karya dan Perjanjian Karya Pengusahaan

Pertambangan Batubara (PKP2B), waktu terutang atau jatuh

tempo diatur berdasarkan kontrak. Untuk PNBP dari SDA

Kehutanan berupa PNBP dari penggunaan kawasan hutan,

waktu terutang atau jatuh tempo diatur lebih lanjut dalam

masing-masing Surat Keputusan Izin Penggunaan Kawasan

Hutan yang ditetapkan oleh Menteri Kehutanan.


	
40

Naskah Akademik

Untuk PNBP dari pendapatan jasa telekomunikasi biaya

hak penggunaan (BHP) pita frekuensi, waktu terutang atau

jatuh tempo diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 76

Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah

Nomor7 Tahun 2009 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis PNBP

yang Berlaku pada Departemen Komunikasi dan Informatika.

Waktu terutang atau jatuh tempo ini sangat penting dalam

penghitungan PNBP, karena antara lain digunakan dalam

menghitung adanya denda atau sanksi atas keterlambatan

PNBP. Sementara mengenai waktu terutang atau jatuh tempo

secara umum belum diatur dalam Undang-Undang PNBP.

Undang-Undang PNBP mengatur sistem penghitungan

PNBP menjadi 2 (dua) kelompok, dimana dalam Pasal 9 diatur

bahwa jumlah PNBP yang terutang ditetapkan dengan cara:

1) ditetapkan oleh Instansi Pemerintah (official
assessment);

2) dihitung sendiri oleh Wajib Bayar (self assessment).

Lebih lanjut, dalam penjelasan Pasal 9 dijelaskan bahwa

sistem pemungutan PNBP mempunyai ciri dan corak tersendiri

dan dapat dibagi dalam dua kelompok sehubungan dengan

penentuan jumlah PNBP yang Terutang yaitu ditetapkan oleh

Instansi Pemerintah atau dihitung sendiri oleh Wajib Bayar.

Untuk jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang menjadi

terutang sebelum Wajib Bayar menerima manfaat atas kegiatan

Pemerintah, seperti pemberian hak paten, pelayanan

pendidikan, maka penentuan jumlah Penerimaan Negara

Bukan Pajak yang Terutang dalam hal ini ditetapkan oleh

Instansi Pemerintah. Namun, dalam hal Wajib Bayar menjadi

terutang setelah menerima manfaat, seperti pemanfaatan

sumber daya alam, maka penentuan jumlah Penerimaan

Negara Bukan Pajak yang Terutangnya dapat dipercayakan

kepada Wajib Bayar yang bersangkutan untuk menghitung
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sendiri dalam rangka membayar dan melaporkan diri (self

assessment).

Waktu menerima manfaat dan peran dari Wajib Bayar

(aktif atau pasif) merupakan beberapa faktor yang membedakan

antara official assessment system dan self assessment system

menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang PNBP.

Dalam official assessment system, PNBP menjadi terutang

sebelum Wajib Bayar menerima manfaat dan Wajib Bayar

bersifat pasif dalam menghitung PNBP yang Terutang.

Sedangkan, dalam self assessment system, PNBP menjadi

terutang setelah Wajib Bayar menerima manfaat dan Wajib

Bayar berperan aktif dalam menghitung, menyetor dan

melaporkan PNBP.

Namun demikian, faktor waktu menerima manfaat

menimbulkan permasalahan dalam menghitung suatu jenis

PNBP, apakah menggunakan official assessment system

ataukah self assessment system. Dalam perkembangannya,

muncul jenis-jenis PNBP baru dimana Wajib Bayar berperan

pasif karena PNBP dihitung dan ditetapkan oleh Pemerintah

namun PNBP menjadi terutang atau dibayar oleh Wajib Bayar

setelah menerima manfaat, seperti pelayanan kesehatan dan

penerimaan biaya hak penggunaan (BHP) frekuensi. Di satu

sisi, peran pasif Wajib Bayar merupakan ciri khas dari
official

assessment system dan di sisi lain, PNBP terutang setelah

Wajib Bayar menerima manfaat merupakan ciri khas dari self

assessment system.

Faktor kewenangan untuk menghitung, menetapkan,

memungut dan menyetor PNBP yang terutang merupakan

faktor utama yang membedakan antara official assessment

system dan self assessment system. Dalam hal ini, untuk

official assessment system, pihak penerima produk atau

layanan Pemerintah merupakan Wajib Bayar PNBP sedangkan
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Bendahara Penerimaan yang menghitung, memungut dan

menyetorkan PNBP merupakan Wajib Pungut PNBP sekaligus

Wajib Setor PNBP. Sedangkan untuk self assessment system,

pihak penerima produk atau layanan Pemerintah merupakan

Wajib Bayar PNBP sekaligus sebagai Wajib Setor PNBP.

g. Aspek Penagihan

Secara umum, permasalahan pada aspek “penagihan” berupa

penanganan penagihan dan pengelolaan piutang PNBP pada

Kementerian/Lembaga tidak optimal, disebabkan tidak adanya

aturan umum tentang penagihan dan pengelolaan piutang

PNBP.

h. Aspek Penggunaan

Pasal 8 Undang-Undang PNBP dan Peraturan

Pemerintah Nomor 73 Tahun 1999 tentang Tata cara

pengunaan PNBP yang bersumber dari kegiatan tertentu,

mengatur bahwa dana yang bersumber dari PNBP pada

prinsipnya dapat digunakan untuk membiayai kegiatan dalam

rangka penyelengaraan pelayanan yang menghasilkan PNBP itu

sendiri. Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan

kepastian alokasi pembiayan kegiatan tertentu yang berkaitan

dengan jenis PNBP. Dana PNBP yang dapat dialokasikan adalah

dana dari jenis PNBP yang dilakukan secara selektif dan
tetap

harus memenuhi terlebih dahulu ketentuan bahwa seluruh

PNBP wajib disetor langsung secepatnya ke Kas Negara dan

dikelola dalam sistem APBN. Namun, yang perlu diingat bahwa

kementerian/Lembaga baru dapat menggunakan dana PNBP

tersebut setelah mendapat persetujuan penggunaan sebagaian

dana PNBP dari Menteri Keuangan.

Dalam pelaksanaannya, sebagai contoh di Kementerian

Hukum dan HAM, penggunaan sebagian PNBP digunakan

untuk meningkatkan pelayanan dan pembaharuan sistem

aplikasi misalnya digitalisasi pendaftaran fidusia secara
online,
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peningkatan kualitas SDM melalui diklat-diklat teknis
kurator,

diklat teknis kepailitan, pengembangan kepemimpinan,

beasiswa pendidikan bagi pegawai yang berprestasi dan juga

kegiatan sosialisasi atau seminar. Contoh lainnya adalah

sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Hukum dan

HAM RI Nomor M.HH-01.KU.02.02 Tahun 2013 tentang

Penggunaan Sebagian Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak

Bidang Keimigrasian Kementerian Hukum dan HAM Pada 5

(lima) Unit Pelaksana Teknis. Untuk unit lain di Kementerian

Hukum dan HAM tidak dapat menggunakan sebagian dana

PNBP.

Permasalahan alokasi dana yang cukup menjadi kunci

penting untuk penyelesaian masalah. Dalam penerimaan, PNBP

bisa digunakan kembali oleh satker penghasil PNBP setelah

terlebih dahulu di setor ke Kas Negara. Dari hasil
penelitian

ditemukan bahwa earmarking hanya diterapkan untuk

penerimaan PNBP fungsional, sedangkan untuk penerimaan

sewa yang merupakan penerimaan bersifat umum tidak bisa di

earmark atau digunakan kembali oleh Kementerian/Lembaga

penghasil PNBP. Faktor lain penyebab penggunaan langsung

adalah adanya batasan waktu pengajuan revisi anggaran hanya

sampai dengan pertengahan bulan Oktober. Hal ini membuat

dilema bagi Kementerian/Lembaga khususnya pada saat ada

permintaan pelayanan di bulan Nopember dan Desember.

Dilema terjadi mengingat pelayanan di maksud harus tetap

diberikan sedangkan di sisi lain hal ini akan mengakibatkan

adanya kelebihan realisasi penerimaan PNBP tetapi biaya

pelayanan tidak bisa dicairkan mengingat DIPA sudah tidak

bisa dilakukan revisi lagi. Untuk mengatasi hal ini,
sebagian

satuan kerja mengambil jalan pintas menggunakan secara

langsung seluruh penerimaan untuk membiayai kegiatan

pelayanan di maksud, dimana jalan pintas ini tidak sesuai
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dengan ketentuan dan pada akhirnya menjadi temuan oleh

BPK.

Oleh karena itu, dalam dalam RUU PNBP diatur

mengenai jenis kegiatan yang bisa digunakan dari penerimaan

PNBP, tidak saja bagi unit yang menghasilkan PNBP, tetapi

juga bagi Unit lain yang tidak mengelola PNBP namun dalam

Kementerian yang sama. Hal ini penting dalam rangka

optimalisasi pengelolaan penggunaan sebagian PNBP.

i. Aspek Pengawasan dan Pemeriksaan

Secara umum, permasalahan pada aspek “penggunaan”

berupa:

1) Pengawasan atas penyetoran PNBP yang dihitung secara

self assessment belum optimal, sehingga berpotensi

hilangnya PNBP yang menjadi hak negara;

2) Menteri Keuangan tidak memiliki kewenangan meminta

dilakukan pemeriksaan PNBP terhadap wajib bayar, namun

harus meminta terlebih dahulu kepada Kementerian/

Lembaga;

3) Kementerian/Lembaga belum optimal dalam menagih

kekurangan pembayaran PNBP yang berasal dari hasil

temuan pemeriksaan PNBP;

j. Aspek Pengembalian

Pengembalian PNBP selama ini telah diamanatkan oleh

Pasal 12 Undang-Undang PNBP yang diatur lebih lanjut dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2009 tentang Tata Cara

Penentuan Jumlah, Pembayaran, dan Penyetoran PNBP yang

Terutang. Pasal 8 ayat (1) menyatakan bahwa dalam hal

berdasarkan penghitungan wajib bayar terdapat kelebihan

pembayaran PNBP yang terutang, wajib bayar dapat

mengajukan permohonan pengembalian atas kelebihan

pembayaran tersebut kepada pimpinan instansi pemerintah

disertai dengan dokumen pendukung yang sah dan lengkap.
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Isu penting yang belum diatur dalam Undang-Undang

PNBP terkait pengembalian PNBP adalah belum adanya

ketentuan yang mengatur tentang pengembalian PNBP secara

lengkap. Hal ini penting untuk dicantumkan dalam perubahan

undang-undang ini, karena dalam pengelolaan PNBP, tidak

dapat dihindari adanya kekurangan setor dan kelebihan setor

PNBP, baik oleh Wajib Bayar maupun oleh Bendahara

Penerimaan. Kekurangan maupun kelebihan setor dapat terjadi

karena adanya kesalahan penghitungan terkait dengan

kesalahan pengenaan tarif, volume, dan variabel lainnya
seperti

pengenaan kurs. Selain itu kelebihan dapat terjadi karena

penyetoran ganda, misalnya untuk transaksi yang sama namun

dilakukan dua kali pembayaran, dan kesalahan administrasi

misalnya kesalahan nomor Mata Anggaran Penerimaan (MAP)

sehingga penerimaan tersebut tidak tercatat sebagai PNBP
yang

bersangkutan.

k. Aspek Keberatan dan Banding

Secara umum, permasalahan pada aspek “keberatan dan

banding” berupa:

1) Tidak adanya ketentuan yang mengatur tentang pengajuan

keberatan oleh wajib bayar yang sistem perhitungannya

official assessment;

2) Ketentuan tentang pengajuan keberatan PNBP yang tidak

menunda kewajiban pembayaran PNBP dinilai tidak efektif.

l. Aspek Keringanan

Ketentuan mengenai keringanan dalam Undang-Undang

PNBP belum terakomodir dengan memadai, bentuk keringanan

pembayaran PNBP tidak dinyatakan dengan tegas dalam

undang-undang ini, oleh sebab itu dalam undang-undang yang

baru mengenai keringanan akan dinormakan secara eksplisit.

Keringanan pembayaran PNBP dinyatakan dalam Pasal 11 dan

dalam Pasal 11 ini pun hanya mengenal cara mengangsur atau
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menunda pembayaran PNBP dan cara penghapusan PNBP

belum diatur, hal ini penting untuk diatur mengingat PNBP

sebagai bentuk pembebanan kepada masyarakat haruslah

mampu menjangkau keadaan tertentu (force majeure) yang

terjadi kepada masyarakat sebagai wajib bayar.

Penundaan dan pengangsuran sebagai bentuk

keringanan dilaksanakan tidak terlepas dari prinsip kehati-

hatian sebab disatu sisi PNBP sebagai bentuk penerimaan

negara (budgetair) dan sarana mengatur kebijakan

pemerintahan (regulerend) merupakan partisipasi masyarakat

dalam pembiayaan pembangunan, namun disisi lain PNBP juga

harus mempertimbangkan sisi keadilan. Sebagai contoh

penundaan pembayaran PNBP pendidikan bagi masyarakat

yang kurang mampu sebagai bentuk keikutsertaan negara

dalam memberi kesempatan pendidikan bagi warga negara.

m. Aspek Pelaporan

Pelaporan PNBP dalam rangka pertanggungjawaban

dilakukan secara tertulis dan bertanggungjawab kepada

instansi yang mengelola PNBP, dan instansi yang melakukan

pengelolaan PNBP melaporkan realisasi penerimaan dan

penggunaan PNBP secara tertulis kepada Menteri Keuangan.

Data yang dilaporkan tersebut berguna untuk memberi

gambaran secara obyektif tarif PNBP ditetapkan dalam US$

(beserta nilai tukarnya) dan rencana PNBP tetap disampaikan

dalam Rupiah pada saat disetor ke kas negara. Bentuk

pelaporan realisasi PNBP tidak ditentukan secara jelas dalam

peraturan pelaksana Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997

yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tata

Cara Penyampaian Rencana Dan Laporan Realisasi Penerimaan

Negara Bukan Pajak, sebab hanya tertulis “Materi dalam

Rencana dan Laporan Realisasi PNBP sekurangnya memuat

jenis, tarif, periode, dan jumlah PNBP”, sehingga dalam
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peraturan pelaksana undang-undang PNBP yang baru perlu

penjabaran lebih mendetail.

n. Aspek Badan Layanan Umum

Secara umum, permasalahan pada aspek “badan layanan

umum” berupa belum adanya penegasan bahwa penerimaan

BLU dan juga penerimaan dari hasil pengelolaan aset negara

adalah PNBP.

o. Aspek Sanksi

Secara umum, permasalahan pada aspek “sanksi” berupa:

1) Beberapa sanksi sudah tidak sesuai dengan kondisi saat

ini, misalnya denda s
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